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HUBUNGAN PENGUASAAN MATRIK DAN OPERASI HITUNG
BILANGAN PECAHAN TERHADAP KEMAMPUAN
MENYELESAIKAN SOAL-SOAL ILMU FARAIDH DI
UNIVERSITAS SUNAN GIRI FAKULTAS AGAMA ISLAM
JURUSAN AHWAL AL-SYAHSIYYAH SEMESTER IV
ABSTRAK

Ilmu matematika dapat diterapkan dalam mempelajari ilmu agama,salah satu
dari ilmu agama yang perhitungann dan penyelesaian masalahnya yang menggunakan
matematika adalah ilmu faraidh. Seseorang yang mempelajari ilmu faraidh ini, dia
tidak akan pernah lepas dari perhitungan matematika yang berhubungan dengan
pecahan, karena materi pecahan ini adalah materi yang sangat mendasar untuk
menyelesaikan masalah yang ada dalam ilmu faraidh. Selain itu untuk mempermudah
menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat dalam ilmu faraidh ini juga dapat
menghubungkan perhitungan matrik. Matrik yang digunakan untuk menyelesaikan
soal-soal yang ada dalam ilmu faroidh ini dikhususkan pada sub pokok yang
membahas tentang bahasan matrik (matrik baris dan matrik kolom). Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (i) hubungan penguasaan hasil tes matrik
dengan hasil tes kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal-soal faraidh, (ii)
hubungan penguasaan hasil tes operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes
kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal-soal faraidh, (iii) hubungan penguasaan
hasil tes matrik, dan hubungan penguasaan hasil tes operasi hitung bilangan pecahan
dengan hasil tes kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal-soal faraidh.

Penelitian ini dilakukan di semester IV Program Studi Ahwalul Al-syahsiyyah
Universitas Sunan Giri Sidoarjo dengan menggunakan metode tes untuk
mengumpulkan data hasil tes penguasaan matrik, hasil tes penguasaan operasi hiiung
bilangan pecahan dan hasil tes kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal-soal
faraidh. Sedangkan untuk menguji hipotesisnya menggunakan teknik korelasi product
moment dan korelasi ganda untuk menganalisis data.

Berdasarkan analisis data, penelitian ini memberikan kesimpulan (i) terdapat
korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dengan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa dengan Thitung=0,10 termasuk pada
hubungan yang kecil (ii) terdapat korelasi antara penguasaan hasil tes operasi hitung
bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan mahasiswa menyelesaikan soal-soal
fareidh mahasiswa dengan 7piung = 0,03 termasuk pada hubungan yang kecil, (iii)
terdapat korelasi antara penguasaan hasil tes matrik, dan penguasaan hasil tes operasi
hitung bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan mahasiswa menyelesaikan
soal-soal faraidh dengan ry;,,,, &= 0.124 termasuk pada hubungan yang kecil.

Kata Kunci : Matrik, Operasi Hitung Bilangan Pecahan, Kemampuan
Menyelesaikan Soal-soal Faraidh.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Matematika adalah salah satu cabang dari ilmu pengetahuan alam yang
sangat mendukung bagi perkembangan ilmu pengetahuan lain. Didalam
kehidupan sehari-haripun kita tidak pernah terlepas dari perhitungan matematika
atau dengan kata lain matematika adalah ilmu yang masuk dalam setiap aspek
kehidupan sehari-hari. Dan sebagaimana telah kita ketahui dalam proses belajar
mengajar matematika adalah bidang studi yang sudah diajarkan mulai di bangku
sekolah dasar (SD) sampai di perguruan tinggi (PT).!

Matematika juga mempunyai peranan yang sangat besar bagi
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), karena melalui
perhitungan-perhitungan matematika banyak persoalan-persoalan IPTEK yang
dapat tel;selesaikan. Matematika tidak hanya sebagai alat bantu untuk matematika
itu sendiri, tetapi konsep-konsepnya juga sangat diperlukan oleh ilmu dibidang
lainya, seperti kimia, fisika, biologi, teknik dan sebagainya.

Matematika secara praktis terdapat dalam kehidupan sehari-hari, mulai
dari perhitungan-perhitungan yang sederhana, masalah hutang piutang, jual beli,

penggunaan komputer untuk memproses data, serta perhitungan perbintangan dan

' Anisfatul laila. Terapan kemampuan teori berhitung (skripsi tidak dipublikasikan)
A(Universitas Muhammadiyah, 1996),Hal 1



teknologi-modern untuk mencapai ruang angkasa. Selain itu matematika juga
dapat digunakan sebagai alat bantu untuk mengaplikasikan dan menggabungkan
dengan ilmu lain.?

Matematika juga dapat diterapkan dalam mempelajari ilmu agama.
Banyak sekali ilmu agama yang menggunakan perhitungan matematika
diantaranya, untuk menentukan arah kiblat, menentukan waktu shalat,
menentukan penanggalan hijriyah (Ilmu Falak), menentukan masalah hukum
warisan (Ilmu Faraidh) dan masih banyak yang lain.’. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin lebih fokus dalam membahas salah satu ilmu agama yang
menggunakan perhitungan matematika adalah ilmu faraidh atau yang biasa
disebut dengan ilmu waris. Akan tetapi sangat disayangkan sekali hanya sedikiti
umat Islam yang mengerti akan ilmu faraidh ini, akibatnya pembagian harta
pusaka (peninggalan) tidak sesuai dengan ketentuan yang ada pada agama Islam,
padahal itu hukumnya dosa.* Dalam hadis Rasulullah disebutkan bahwa ilmu
yang pertama kali kelak diambil adalah ilmu faraidh.’.Hal ini disebabkan para
Alim Ulama’ yang menguasai ilmu tersebut telah wafat, sedangkan para pemuda
Islam belum mempelajarinya. Mereka kurang berminat untuk mempelajri dan

mendalami ilmu tersebut, mereka cenderung mempelajari ilmu-ilmu yang sifatnya

2 Gatot Mubhsetyo . Pengantar ilmu bilangan, ( Jakarta : PT Gramedia, 1993), h. 12

* Sonah. Pengaruh Operasi hitung bilangan pecahan dalam menyelesaikan soal-soal ifmu
Saroid ,( skripsi tidak dipublikasikan),( Surabaya : Universitas Muhammadiyah, 2005 ) . h. 1

* Abdul Zainuddin Aziz Fathul Qorib, ( Surabaya :Al-hidayah ,1992) , h. 115

*A,Hasan. Al-Faroidh ( skripsi tidak dipublikasikan ), ( Jakarta : Tintamas, 1980 )



keduniawian, tetapi mereka tidak menggunakan pola pikir dunia yang didasarkan
dengan ilmu agama.

Ilmu faraidh ini jarang diajarkan di sekolah-sekolah umum, tapi ada juga
sekolah-sekolah dibawah naungan Depdiknas yang membahas tentang ilmu
faraidh ini meskipun hanya mengajarkan pokok intinya saja.6Di perguruan tinggi
Islam pun juga mengajarkan ilmu ini, yang lebih pokok membahas tentang ilmu
faraidh ini terdapat fakultas agama Islam program studi ahwal al-syasiyyah,salah
satu perguruan tinggi yang mengajarkan ilmu faraidh ini di universitas sunan giri
sidoarjo.

Seseorang yang mempelajari ilmu faraidh ini, dia tidak akan pernah lepas
dari perhitungan matematika yang berhubungan dengan operasi hitung bilangan
pecahan, karena materi operasi hitung bilangan pecahan ini adalab materi yang
sangat mendasar untuk menyelesaikan masalah yang ada dalam ilmu faraidh.”.
Selain itu untuk mempermudah menyelesaikan masalah-masalah yang terdapat
dalam ilmu faraidh ini juga dapat menghubungkan/mengkorelasikan penggunaan
matrik®, karena kita ketahui bahwa matrik juga sering kita jumpai penggunaannya
dalam kehidupan sehari-hari, seperti digunakan pada daftar gaji pegawai, data

absensi siswa, daftar nilai siswa’, dapat juga digunakan untuk menyusun harga

¢ Drs.H.Cholil Uman,M.Pd.i. Pendidikan Agama Islam kelas XII, ( Sidoarjo : Duta Aksara,
2007), h.78

” Sofyan Efendi. Faroidh Web, ( http://opi.11omb.com/)

® Mujiono . Aplikasi Matrik dan operasi hitung bilangan pecahan dalam ilmu faroidh (skripsi
tidak dipublikasikan), ( Surabaya : Universitas Dr. Soetomo FKIP, 2002 ), h. 4

® Siswanto. Pelajaran Matematika SMU 1B, ( Solo : Tiga Serangkai, 2003) , h. 41
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3. Bagaimana hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa

Unsuri Jurusan Ahwal Al-Syahsiyyah Semester IV dengan menggunakan
perhitungan matrik dan operasi hitung bilangan pecahan ?

Adakah hubungan hasil tes penguasaan matrik dan hubungan hasil tes
penguasaan operasi hitung bilangan pecahan terhadap menyelesaikan soal-
soal ilmu faraidh dengan memakai perhitungan matrik dan pecahan

mahasiswa Unsuri Jurusan Ahwal Al-Syahsiyyah Semester IV ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah :

1.

Mengetahui hasil tes penguasaan matrik mahasiswa Unsuri Jurusan Ahwal
Al-Syahsiyyah Semester IV.

Mengetahui hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan mahasiswa
Unsuri Jurusan Ahwai Al-Syahsiyyah Semester IV.

Mengetahui hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa
Unsuri Jurusan Ahwal Al-Syahsiyyah Semester IV dengan menggunakan
perhitungan matrik dan operasi hitung bilangan pecahan .

Mengetahui adakah hubungan hasil tes penguasaan matrik dan hubungan hasil
tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan terhadap menyelesaikan soal-
soal ilmu faraidh mahasiswa Unsuri Jurusan Ahwal Al-Syahsiyyah Semester
IV, dengan menggunakan perhitungan matrik dan operasi hitung bilangan

pecahan .



D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian di atas diharapkan penelitian ini bermanfaat :

1. Bagi peneliti, sebagai tambahan pengetahuan untuk bekal menekuni profesi
sebagai pendidik.

2. Bagi Dosen study, sebagai masukan dalam proses belajar mengajar. Dapat
digunakan sebagai metode alternatif dalam penyampaian pokok bahasan
faroidh, dengan mengkorelasikan materi matrik.

3. Bagi mahasiswa, diharapkan dengan mengkorelasikan materi matrik ini dapat

mempermudah dalam menyelesaikan soal-soal faraidh.

E. Definisi Operasional Variabel

Untuk menghindari kekeliruan dan kesalahpahaman pembaca dalam
skripsi yang berjudul: Hubungan Penguasaan Matrik dan Operasi Hitung
Bilangan Pecahan Terhadap Kemampuan Menyelesaikan Soal-soal llmu Faraidn
di universitas Sunan Giri Fakultas Agama Islam Jurusan Ahwal Al-Syaahsiyyah
Semester IV, maka penulis ingin menjelaskan istilah:

1. Matrik adalah suatu susunan bilangan-bilangan yang berbentuk persegi atau
persegi panjang yang diatur dalam baris dan koiom,'" serta ditempatkan dalam

tanda kurung.

"' Tim Adaptip SMK. Modul Matematika SMK, ( Surabaya : Kalangan Sendiri , 2009 ), h. 7



2. Pengertian bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai

%dengan a dan b adalah bilangan-bilangan bulat, b # 0 dan b bukan faktor

dari a, a disebut pembilang dan b disebut penyebut. "2

3. Ilmu faraidh menurut bahasa adalah suatu ilmu pembagian, sedangkan
menurw syara’ adalah suatu ilmu yang menguraikan dan menerangkan tata
cara pembagian harta benda peninggalan mayit/harta pusaka dengan
pembagian-pembagian yang sudah tertentu untuk dibagikan kepada yang
berhak.

F. Si§tematika Pembahasan

Untuk lebih memudahkan pembahasan dan untuk menghindari kerancuan

pembahasan, maka penulis membuat sistematika pembahasan sebagai berikut :

Bab Pertama merupakan bab pendahuluan yang memuat latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi

operasional variabel dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua merupakan bab kajian pustaka yang terdiri dari pengertian
matrik, notasi matrik, perkalian matrik dengan skalar, pengertian pecahan, notasi
pecahan, menyerdehanakan pecahan, pengertian ilmu faraidh, pengertian tirkah,
sumber-sumber hukum ilmu faraidh, derajat ahli waris, sebab-sebab mendapat

warisan, rukun dan syarat waris, ahli waris, bagian waris, ashabah, hijab, asal

'2 Sudirman, Cerdas Aktif Matematika, ( Jakarta : Ganeca Exact, 2007), h. 57



masalah, auld an radd, hubungan matrik, operasi hitung bilangan pecahan dalam
ilmu faraidh, hipotesis.

Bab Ketiga merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian
yang meliputi jenis penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, metode penelitian, prosedur pengumpulan data, metode

analisis data, analisis korelasi.

Bab Keempat merupakan bab yang memuat tentang hasil penelitan, analisis

data hasil penelitian

Bab Kelima merupakan bab yang memuat tentang pembahasan hasil
penelitian yang meliputi hasil tes matrik, hasil tes pecahan, hasil tes faraidh,

analisis korelasi, serta diskusi hasil penelitian.

Bab Keenam merupakan bab yang memuat tentang penutup yang meliputi

simpulan dan saran.



masalah, auld an radd, hubungan matrik, operasi hitung bilangan pecahan dalam

ilmu faraidh, hipotesis.

Bab Ketiga merupakan bab yang memuat tentang metodologi penelitian
yang meliputi jenis penelitian, rancangan penelitian, populasi dan sampel,
instrumen penelitian, metode penelitian, prosedur pengumpulan data, metode

analisis data, analisis korelasi.

Bab Keempat merupakan bab yang memuat tentang hasil penelitan, analisis

data hasil penelitian

Rab Kelima merupakan bab yang memuat tentang pembahasan hasil
penelitian yang meliputi hasil tes matrik, hasil tes pecahan, hasil tes faraidh,

analisis korelasi, serta diskusi hasil penelitian.

Bab Keenam merupakan bab yang memuat tentang penutup yang meliputi

simpulan dan saran.



BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Matrik

Matrik pada dasarnya merupakan alat hitung yang ampuh didalam
pemecahan persoalan-persoalan tersebut di atas dan memudahkan didalam
pembuatan analisa-analisa yang mencakup hubungan-hubungan antara variabel-
variabel."?

Matrik adalah suatu susunan bilangan-bilangan yang berbentuk persegi
atau persegi panjang yang diatur dalam baris dan kolom,'* serta ditempatkan
dalam tanda kurung .

Suatu matrik dinyatakan dengan huruf kapital A, B, C, dar seterusnya.
Bilangan-bilangan yang terdapat di dalam matrik dinamakan elemen matrik.

Adapun bentuk umum matrik A yang mempunyai i baris dan j kolom adalah:

A_[ay, ay; - a;] <—— Bariskel
a; Q.; 77 @) <4——  Bariske-2
Q Qg o Ay “4——  Baris ke-i

Kolom Ke-1 Kolom ke-2 Kolom ke-j

1 Mujiono. Aplikasi Matrik dan operasi Hitung Bilangan Pecahan dalam ilmu faroidh
(skripsi tidak dipublikasikan), ( Surabaya : Universitas Dr. Soetomo FKIP, 2002 ), h. 11

" Tim Adaptip SMK. Modul Matematika SMK, ( Surabaya : Kalangan Sendiri, 2009 ), h. 7

'* Siswanto, M.Si. Matematika SMU Kelas | Semester 11, ( Solo : Tiga Serangkai, 2003 ), h.

42
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Keterangan :
@44, A3z, ..., % adalah elemen-elemen matrik A

ayy, dyz, ..., 91 adalah elemen-elemen baris ke-1

Qy1, 421 ..., %1 adalah elemen-elemen kolom ke-1.'¢

Dalam matematika bentuk dan macam-macam jenis matrik memang
banyak sekali, maka dalam hal ini akan dibahas beberapa macam matrik yang
nantinya mempunyai hubungan dan kaitan yang erat dengan ilmu faroidh.
Diantara macam matrik yang digunakan adalah : perkalian matrik, matrik baris,
dan matrik kolom.

1. Notasi Matrik'’
Notasi matrik yang perlu diingat adalah :
a. Matrik diberi nama dengan huruf kapital (besar) dan dihubungka dengan
tanda sama dengan (=)
b. Susunan bilangan-bilangan yang terdapat dalam baris dan kolom dari
éuatu matrik disebut elemen atau unsur.

c. Ordo dari suatu matrik ditentukan dengan banyaknya baris, diikuti dengan

banyaknya kolom (lajur).
Contoh :

1 2 O ]
A=13 4 -1

' Ibid , Hal 42
'” Tim Adaptip SMK, Modul Matematika SMK, (Surabaya : Kalangan Sendiri, 2009), h.7
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a. Matrik A mempunyai 2 baris dan 3 kolom, jadi ordo matrik 4 adalah
2x3

b. Elemen-elemen pada baris pertama adalah 1, 2, dan 0.

c. Elemen-elemen pada kolom pertama adalah 1 dan 3

d. Elemen-elemen pada kolom ketiga adalah 0 dan -1

e. Elemen pada baris kedua, kolom pertama adalah 3.

f. Elemen pada baris kedua, kolom kedua adalah 4

g. Elemen pada baris pertama, kolom ketiga adalah 0.

Dalam matematika bentuk dan macam-macam jenis matrik memang
banyak sekali, maka dalam hal ini akan dibahas beberapa matrik yang
nantinya mempunyai hubungan dan kaitan yang erat dengan ilmu faroidh.
Diantara macam matrik yang digunakan adalah : perkalian matrik, matrik
baris, dan matrik kolom.

. Pengertian Beberapa Matrik Khusus
a) Matrik Baris
Matrik baris adalah matrik yang hanya terdiri atas satu baris saja atau
disebut juga matrik berbaris tunggal.'®
Contoh:A=(7 2 9 5)
B=@4 3 7)
b) Matrik Kolom

Matrik kolom adalah matrik yang hanya terdiri atas satu kolom saja.

" Opcit ,Hal 44
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0
Contoh :A = 1
[2]

B=|3

(2]

4

c=|9

-3

2

3. Perkalian Matrik dengan Skalar

Suatu bilangan real (nyata), merupakan suatu matrik 1 x 1 artinya
terdiri dari satu baris dan satu kolom saja yaitu matrik ordo satu atau disebut
juga skalar.(J. Supranto, 1988 : 72)'°.

Jika A sebuah matrik dan k bilangan real maka hasil kali k4 adalah

matrik yang diperoleh dengan mengalikan masing-masing elemen matrik A4

dengan k.
Contoh :

2 1 3
A=4[2 4 1]

2 1 3 (2x2) (2x1) (2x3)
[2 4 1]=[(2 x2) (2x4) (2x1)

-li 5 2

Jadi 24 = [: g]

QN 00N

" Mujiono, Aplikasi Matrik dan Operasi Hitung Bilangan Pecahan dalam Illmu Faraidh
(skripsi tidak dipublikasikan), (Surabaya : Universitas Dr.soetomo FKIP, 2002), h. 10
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B. Bilangan Pecahan dan Operasinya

1. Pengertian Pecahan 20

Pengertian bilangan pecahan adalah bilangan yang dinyatakan sebagai

a dengan a dan b adalah bilangan-bilangan bulat, b # 0 dan b bukan faktor

dari a, a disebut pembilang dan b disebut penyebut. %

2. Notasi Pecahan

a) Pecahan Biasa
Yaitu menyatakan pecahan dalam bentuk

Contoh :
° % = dibaca sepersembilan
o -% = dibaca setengah

b) Pecahan Campuranzl
Penulisan pecahan diberi nama campuran karena penulisannya

campuran antara bilangan bulat dan pecahan biasa.

Contoh :

1 : 1 adalah bilangan bulat

.
Hlw
1l
N

::- adalah pecahan biasa

2 Sudirman, Cerdas Aktif Matematika SMP, ( Jakarta : Ganeca Exact , 2007 ), h.57
2! Mujiono, Aplikasi Matrik dan Operasi Hiiung Bilangan Pecahan dalam Menyelesaikan
Soal-soal Faraidh (skripsi tidak dipublikasikan), (Surabaya : Universitas Dr. Soetomo FKIP, 2002), h.

12
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=1 : 1 adalah bilangan bulat

1
2

.
N W

% adalah pecahan biasa

c) Pecahan Desimal
Pecahan desimal adalah adalah bilangan yang didapat dari hasil

pembagian.

Contoh :

3 . . 3 75
" adalah nama pecahan biasa, nama lain untuk 2 adalah 100

Kita ketahui bahwa :

ECI 7x(i) + 51\’(—1—] dapat ditulis 0,75
100 10 100,

Jadi 0,75 nama desimal dari .ii

d) Pecahan Pcrsen
Pecahan persen adalah bilangan yang habis dibagi 100 (seratus).

Lambangnya adalah 9.

Contoh :

¢ Pecahan persen % adalah 75%
caranya 3— x 100% =75%
¢ Pecahan persen dari % adalah 25%

caranya % x 100% =25%
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3. Menyederhanakan Pecahan.

Suatu pecahan dikatakan sederhana jika antara pembilang dan
penyebut hanya mempunyai satu faktor persekutuan yaitu satu.
Menyerdehanakan suatu pecahan dilakukan dengan cara membagi pembilang
dan penyebut pecahan itu dengan FPB dari pembilang dan penyebut.??
Contoh :

4
12

~

FPB (Faktor Persekutuan Terbesar) dari 4 dan 12 adalah 4, maka
pembilang dan penyebut dibagi dengan angka 4 untuk mendapatkan hasil

yang terkecil.

Diperoleh : i=ﬂ=1
12 12:4 3

4. Operasi Hitung pada Bilangan Pecahan.
a) Penjumlahan dan Pengurangan Bilangan Pecahan
Dua buah pecahan supaya dapat dijumlahkan atau dikurangkan maka
penyebut pecahan itu harus disamakan terlebih dahulu yaitu dengan
mengganti penyebut pecahan itu dengan kelipatan persekutuan terkecik/

(KPK) dari masing-masing penyebut tersebut.

2 Sonah . Pengaruh Penguasaan Operasi Hitung Bilangan Pecahan dalam Kemampuan
Menyelesaikan Soa-soal llmu Faroidh (skripsi tidak dipublikasikan) ( Surabaya : Universitas
Muhammadiyah MIPA, 200S5), h. 12
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b) Perkalian Bilangan Pecahan®

Untuk mengalikan dua pecahan, kalikanlah pembilang dengan

penbilang dan penyebut dengan penyebutnya, atau dpl 2 dengan

b d bxd
b,d#0
Contoh :
2,3 2% _10
37 3x7 21

¢) Pembagian Bilangan Pecahan

Pembagian dua buah bilangan pecahan dilakukan dengan cara mengalikan

pecahan jtudengan kebalikan pembaginya.®

%

axd):(bxc)

23 Sudirman, Cerdas Aktif Metematika SMP, ( Jakarta : Ganeca Exact , 2007), h. 39
£ .
Ibid , h. 15
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C. Ilmu Faraidh

I.

Pengertian Ilmu Faraidh

Ilmu faraidh menurut bahasa ialah suatu ilmu pembagian, sedangkan
menurut syara’ ialah suatu ilmu yang menguraikan dan menerangkan tata cara
pembagian harta benda peninggalan mayat/harta pusaka dengan pembagian-
pembagian yang sudah tertentu untuk dibagikan kepada yang berhak.?

Ulama figih berpendapat pengertian dari ilmu faraidh adalah ilmu
yang membicarakan hal ihwal pemindahan harta peninggalan dari seseorang
yang meninggal dunia kepada yang masih hidup, baik mengenai harta yang
ditinggalkannya, orang-orang yang berhak menerima peninggalan tersebut,
bagian masing-masing ahli waris, maupun cara penyelesaian pembagian harta
peninggalan itu.2
Pengertian Tirkah

Tirkah (peninggalan) ialah sesuatu yang ditinggalkan oleh pewaris
(seseorang yang meninggal dunia), baik berupa harta (uang) atau lainnya. Jadi
pada prinsipnya segala sesuatu yang ditinggalkan oleh orang yang meninggal
dinyatakan sebagai peninggalan. Termasuk didalamnya persangkutan hutang

piutang.?’

% A.Shohibul Munir. ilmu Faroidh ( I'anatun - Nawahidh), ( Tamblong Bandung : PT Al -

Maarif, 2007) , h. 9

h. 15

% Suparman Usaman, DKK. F, iqih Mawaris, ( Jakarta : Gaya Media Pratama, Jakarta, 1997),

7 Mujiono. Aplikasi Matrik dan Operasi Hitung Bilangan Pecahan dalam llmu Faroidh

(skripsi tidak dipublikasikan), ( Surabaya : Universitas Dr. Soetomo FKIP, 2002 ), h. 16
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e Hak - hak yang berkaitan dengan tirkah
a. Biaya pemeliharaan mayit (Tajhiz)
b. Biaya pelunasan hutang
c. Wasiat yang diperuntukkan bukan ahli waris yang tidak boleh
melebihi 1/3 dari tirkah
d. Membagi sisa tirkah kepada ahli waris sesuai petunjuk Al-Qur’an,
Hadist, dan ijma’.28
e Pengertian Pembagian Tirkah
Tirkah dibagikan oleh ahli waris sesuai dengan kadar mereka
masing-masing denagn melalui dua cara :
a. Mencari nilai satuan saham dari jumlah harta pusaka, kemudian
dikalikan dengan jumlah saham masing-masing ahli waris, mka akan

menghasilkan bagian tirkah masing-masing ahli waris.*

%0pcit. h. 19
» Opcit . h. 31
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Tabel 2.1
Contoh Pembagian Tirkah dengan Menggunakan Cara ke - 1

Seorang wanita meninggal dunia dengan ahli waris berikut :

Ahli Waris Bagian Asal Masalah 6 Aul 9 9
Suami l 3 3 3
2 6 9
Sdr.Pr.Sekandung I 3 3 3
2 6 9
2 saudara seibu 1 2 2 2
3 6 9
1 1 1
Nenek 6 5 9 1
Jumlah Jumlah = %

b. Mencari jumlah bagian masing-masing ahli waris setelah diketahui
saham masing-masing dari kadar harta pusaka, kemudian dikalikan
dengan jumlah harta wariasan, dibagi asal masalah maka

menghasilkan bagian masing-masing ahli waris




digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id
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c. Al-ijma’ dan Ijtihad
Iima’ dan Ijtihad para sahabat , imam- imam madzab dan mujtahid-
mujtahid yang mempunyai peranan yang tidak kecil sumbangan
pemikirannya terhadap pemecahan-pemecahan terhadap permasalahan
yang ada dalam ilmu faroidh yang belum dijelaskan dalam nash yang
shahih.’!
4. Derajat Ahli Waris
Antara ahli waris yang satu dengan yang lainnya ternyata mempunyai
perbedaan derajat dan urutan, berikut ini adalah pembagian waris menurut

Islam berdasarkan derajat dan urutannya :

a. Ashabul furudh , golongan ini adalah golongan yang pertama diberi
bagian harta warisan. Mereka adalah orang-orang yang telah ditentukkan
bagiannya dalam Al-Qur’an, As-Sunnah, dan ijma’.*?

b. Ashobah nasabiyah , setelah Ashabul furudh , barulah Ashobat nasabiyah
menerima bagiannya.

c. Penambahan bagi ashabul furudh sesuai bagian (kecuali nsuami istri).
Apabila harta warisan setelah dibagikan kepada semua ahli warisnya
masih juga tersisa, adapun suami istri tidak berhak mendapat bagian sdari
sisa harta yang ada, sebab hak waris bagai suami atau istri tidak berhak

mendapat harta warisan dari sisa yang ada, sebab hak waris bagi suami

*!' Opeit . h. 18
2 Suparman Usaman DKK. Figih Mawaris ( Jakarta : Gaya Media Pratama, 1997), h. 66
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atau istri disebabkan adanya ikatan pernikahan , sedangkan kekerabatan
karena nasab lebih utama mendapatkan tambahan dibandingkan lainnya.

d. Mewariskan kepada kerabat, yang dimaksud kerabat di sini adalah pewaris
yang masih memiliki ikatan rahim, tidak termasuk ashabul furudh juga
ashobah. Misalnya paman (saudara ibu), bibi (saudara ayah), cucu laki-
laki dari anak perempuan dan cucu perempuan dari anak perempuan.

e. Tambahan hak waris buat suami atau istri, jika no 1 sampai 4 semuanya
tidak ada, maka harta warisan tersebut semua menjadi milik suami atau
istri.

f. Ashobah karena sebab , yang dimaksud para ashobah karena sebab ialah
orang-orang yang memerdekakan budak (baik budak mlaki-laki maupun
perempuan).

g. Orang yang diberi wasiat tidak lebih dari sepertiga harta pewaris. Yang
dimaksud di sini adalah orang lain, yakni bukan ahli waris.

h. Baitulmaal (kas Negara), apabila seseorang yang meninggal dunia tidak
mempunyai ahli waris ataupun kerabat, maka harta

i. peninggalannya diserahkan kepada baitulmaal untuk kemaslahatan umat

atau kepentingan umum.*

% Mujiono.  Aplikasi Matrik dan Operasi Hitung bilangan Pecahan dalam limu
Faroidh, (skripsi tidak dipublikasikan) ( Surabaya : Universitas Dr. Soetomo FKIP ,2002 ) ,h. 20
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5. Sebab-sebab Mendapat Warisan atau Tidak Mendapat Harta Warisan

e Sebab — sebab mendapat warisan®*

a. Karena hubungan darah (nasab) baik ke atas , seperti bapak, kakek,
ibu, nenek dan seterusnya atau kea rah bawah seperti anak, cucu,
maupun kea rah samping seperti saudara, paman dan sebagainya.

b. Karena perkawinan seperti suami dan istri

¢. Karena memerdekakan budak

d. Karena hubungan agama. Orang yang meninggal dunia apabila tidak
ada ahli warisnya yang berhak menerima warisan , maka harta
warisannya diserahkan kepada baitulmall untuk kepentingan umat
Islam dan Negara .

e Sebab — sebab tidak mendapat warisan 35

a. Pembunuh, seseorang pembunuh tidak berhak menerima warisan dari
orang yang dibunuh. Baik pembunuhan itu dilakukan dengan sengaja
maupun tidak.

b. Murtad , seseorang yang telah murtad (keluar dari Islam) tidak berhak
menerima harta warisan dari keluarganya yang beragama Islam.
Demikian juga sebaliknya.

c. Orang kafir, seorang kafir tidak berhak menerima harta warisan dari

saudaranya yang beragama Islam. Demikian sebaliknya.

M Drs . H. Cholil Umam, M.Pd.i. Pendidikan Agama Islam SMA dan SMK ( Sidoarjo : Duta

Aksara, 2007),h. 86
¥ Opcit , h. 87
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d. Hamba sahaya (budak), seorang hamba tidak mendapat warisan dari
tuannya dan dari keluarganya yang meninggal dunia selama ia masih
bersifat hamba.

e. Sama —sama meninggal dalam satu waktu, misalnya bapak dan anak
meninggal dalam suatu kecelakaan , maka jsalah satu dari antara
mereka tidak berhak menerima warisan dari yang lain. Oleh karena itu
harta warisan dari keduanya dibagikan kepada ahli waris yang masih
hidup.

6. Rukun dan Syarat Waris
e Rukun Waris

a. Mauruts, yaitu harta benda yang ditinggalkan oleh si mati yang bakal
diwarisi oleh ahli waris setelah diambil untuk biaya perawatan,
melunasi hutang piutang, ldan melaksanakan wasiat, >

b. Muwarits, yaitu oaring yang meninggal dunia, baik matio hagqiqi
maupun mati hukmy. Mati hukmy adalah suatu kematian yang
dinyatakan oleh putusan hakim atas dasar beberapa sebab , walaupun
ia belum mati sejati.

c. Warits, yaitu orang yang akan mewarisi harta peninggalan si mawaris

lantaran mempunyai sebab-sebab untuk mempusakai, seperti adanya

3¢ Drs. Fathur Rahman. /lmu Waris ( Tamblong Bandung : PT AL Maarif, 1975), h. 36
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ikatan perkawinan, hubungan darah (keturunan) dan hubungan hak
perwalian dengan si muwarits.’’
e Syarat- syarat Waris®®
a. Meninggal dunainya muwaris , baik secara hakiki maupun secara
hukum (misainya telah dianggap meninggal dunia)
b. Hidupnya orang-orang yang berhak mcndapat warisan harus jelas
disaat meninggalnya muwaris
¢. Seluruh ahli waris diketahui secara pasti, termasuk jumlah bagian-
bagiannya.
7. Ahli Waris®
» Secara keseluruhan ahli waris laki-laki adalah :
a. Anak laki-laki
b. Cucu laki-laki dari anak laki-laki (terus ke bawah)
c. Ayah
d. Kakek dari ayah (terus ke atas)
e. Saudara laki-laki sekandung
f. Saudara laki-laki seayah

g. Saudara laki-laki seibu

37 .
Ibid . h. 36
3 Mujiono. Aplikas: Matrik dan Operasi Hitung Bilangan Pecahan dalam Ilmu Faroidh

(skripsi tidak dipublikasikan) ( Surabaya :Universitas Dr. Soetomo FKIP, 2002 ), h. 22
* Tim Abdi Guru YPM. Figih untuk Kelas Xll/sederajat ( Sidoarjo : Kalangan Sendiri ,

2008), h. 100
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h. Anak laki-laki saudara laki-laki saudara laki-laki sekandung
(kemenakan)
i. Anak laki-laki saudara laki-laki seayah (kemenakan)
j. Paman sekandung dengan ayah
k. Paman seayah dengan ayah
. Anak laki-laki paman sekandung (sepupu)
m. Anak laki-laki paman seayah (sepupu)
n. Suami
0. Orang laki-laki yang memerdekakan budak
Jika 15 ahli waris laki-laki tersebut srmuanya ada, maka yang
mendapatkan bagian hanya 3 orang, yaitu :
v Ayah
v" Anak laki-laki
v’ Suami
® Secara keseluruhan ahli waris perempuan adalah :
a. Anak perempuan
b. Cucu perempuan dari anak laki-laki (terus ke bawah)
c. Ibu
d. Nenek dari ayah (terus ke atas)
e. Nenek dari ibu (terus ke atas)
f. Saudara perempuan sekandung

g. Saudara perempuan seayah
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h. Saudara perempuan seibu
i. Istri
j. Orang perempuan yang memerdekakan budak '
Jika 10 ahli waris perempuan tersebut semuanya ada, maka yang
mendapatkan bagian hanya 5 orang, yaitu :
v’ Istri
v" Anak perempuan
v Anak perempuan dari anak laki-laki
v Ibu
v’ Saudara perempuan sekandung
Sedangkan jika ada 25 ahli waris laki-laki dan perempuan , maka yang
berhak mendapat bagian hanya :
v" Suami atau istri
v' Ayah
v Ibu
v' Anak laki-laki
v' Anak perempuan

8. Bagian / Porsi yang ditetapkan dalam Al - Qur’an dan Hadist ;40

a. Separuh (nisf) %

“© A.Shohibul Munir. fimu Faroidh (I'anatun — Nawahidh) ( Tamblong Bandung : PT Al
Maarif, 2007), h. 16
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b. Seperempat (rubu’) %
. 1
c. Sepertiga (tsulus) 3
d. Seperdelapan (tsunum) %

e. Dua pertiga (tsulutsani) %

™

Seperenam (sudus) —é

9. Ashabah , Hijab dan Asal Masalah
1. Pengertian Ashabah®!

Ashabah adalah setiap ahli waris yang mendapat seluruh bagian
harta warisan apabila tidak ada ahli waris ashabul furudh, atau mendapat
bagian sisa harta warisan setelah ahli waris ashabul furudh mengambil
bagiannya masing-masing.

Ahli waris yang mendapat bagian ashabah (sisa) secara berurutan
antara lain adalah :

a. Anak laki-laki
b. Cucu laki-laki dari anak laki-laki
c. Ayah

d. Saudara laki-laki sekandung

‘' Tim Abdi Guru YPM. Figih untuk Kelas XII /sederajat ( Sidoarjo : Kalangan Sendiri
,2008), h. 102
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Saudara laki-laki sebapak

Anak laki-laki dari saudara laki-laki sekandung

Anak laik-laki dari saudara laki-laki sebapak

Saudara laki-laki ayah (paman) sekandung

Saudara laki-laki ayah (paman) sebapak

Anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah (paman) sekandung
Anak laki-laki dari saudara laki-laki ayah (paman) sebapak

Anak laki-laki dan perempuan yang memerdekakan budaknya

2. Macam - macam Ashabah*?

a.

Ashabah Binnafsi

Ashabah binnafsi adalah ahli waris yang ashabahnya itu bukan
karena tertarik oleh ahli waris atau disebabkan oleh ahli waris yang
lain, tetapi memang asalnya sudah menjadi ahli waris ashabah.
Ashabah bil Ghair

Ashabah bil ghair adalah ahli waris yang ashabahnya disebabkan
oleh ahli nwaris lain.
Ashabah Maal Ghair

Ashabah maal ghair adalah ahli waris ashabah yang ashabahnya

bersama-sama dengan ahli waris dzawil furudh yang lain.

2 Opcit . h. 103
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3. Hijab
a. Pengertian Hijab*

Hijab menurut bahasa adalah penghalang atau penggugur,
sedangkan menurut Ulama faraidh adalah menggugurkan hak ahli
waris untuk menerima waris, baik secara keseluruhan atau sebagian
saja karena adanya orang yang lebih berhak untuk memperoleh
warisan. Dan majub adalah orang yang dicegah menerima warisan.(M.
Ali Shabini, 2001, : 75-76).

b. Macam — macam Hijab

Hijab dibagi menjadi dua yaitu :

1) Hijab bil washfi, yaitu orang yang terkrna hijab tersebut terhalang
dari mendapatkan warisan secara keseluruhan, misalnya orang
yang membunuh pewarisnya atau murtad.

2) Hijab bil asy-syakhsi, yaitu gugurnya hak waris seseorang
dikarenakan adanya orang lain yang lebih berhak untuk
menerimanya.

c. Asal Masalah
Yang dimaksud dengan asal masalah adalan kelipatan

persekutuan terkecil (KPK), yang dapat dibagi oleh setiap penyebut.*

“> Mujiono. Aplikasi Matrik dan Operasi Hitung Bilangan Pecahan dalam llomu Faroidh
(skripsi tidak dipublikasikan) ( Surabaya : Universitas Dr. Soetomo FKIP ,2002), h. 28

“ Suparman Usman DKK. Figih Mawaris, ( Jakarta : Gaya Media Pratama, Jakarta, 1997) , h.
100



31

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahwa sebelum harta warisan itu
dibagi makaharus ditetapkan lebih dahulu siapa diantara ahli uwaris

itu yang berhak menerima warisan. Setelah itu perlu juga diketahui

. . . . 1111
beberapa bagian masing-masing, siapa yang mendapat 328’3

dan siapa yang menjadi ashabah.

b

2
3

N —

Jika ternyata seorang mendapat %, dan seorang lagi mendapat

-;— , maka pertama kali harus kita cari asal masalah atau KPK dari

bilangan itu, yaitu bilangan yang habis dibagi 3 dan 2 jadi asal

masalah/KPK bilangan itu adalah 6.

Cara menentukkan asal masalah dalam islam seperti berikut*® :

a. Tamatsul ialah apabila penyebut- penyebut pecahan bagian para
ahli waris yang terdapat dalam satu masalah sama besarnya,

meskipun pembilang-pembilangnya berbeda.

Contoh : —, % maka dalam hal iri penyebut dari dua angka

00 | =—

pecahan tersebut adalah tamatsul
b. Tadakhul ialah apabila penyebut-penyebut pecahan ahli waris itu

dapat dibagi oleh penyebut pecahan yang terkecil.

*S Drs. Fathur Rahman, /lmu Waris, ( Tamblong Bandung : PT Al Maarif, 1975), h. 140
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maka dua penyebut tersebut adalah tadakhul,

Contohnya : -é—

’

N | —

sebab penyebut yang terbesar yaitu 6 dapat dibagi tepat oleh
penyebut yang terkecil, yaitu 2
. Tawafuq ialah apabila penyebut-penyebut pecahan ahli waris itu

sama dapat dibagi dengan pembagi yang sama.

Contoh : maka dua penyebut itu adalah tawafuq binifsi

11
4’6
(dapat dibagi 2), sebab dari penyebut 4 dan 6 dapat dibagi dengan
pembagi yang sama, yaitu 2

. Tabayun ialah apabila penyebutOpenyebut pecahan ahli waris tidak
dapat dibagi oleh penyebut yang terkecil diantara

penyebutOpenyebut ada yang ada atau tidak dapat dibagi dengan

pembay! yang sama , selain dengan angka satu. %, maka

1

3’
penyebut 8 dan 3 adalah tabayun. Karena penyebut yang terbesar
yakni 8 tidak dapat dibagi dengan penyebut yang terkecil yakni 3
dan kedua penyebut itu masing-masing tidak dapat dibagi dengan
pembagi yang sama, maka untuk menetapkan asal masalah dalam
tabayun adalah dengan menggandakan satu penyebut dengan

penyebut yang lain, dengan demikian asal masalahnya adalah

8x3= 24,
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Asal masalah dalam pembagian warisan ada 7 macam :
v' Masalah 2 (dua)
v' Masalah 3 (tiga)
v' Masalah 4 (empat)
v' Masalah 6 (enam)
v' Masalah 8 (delapan)
v' Masalh 12 (dua belas)
v' Masalah 24 (dua puluh empat)*®
10. Aul dan Radd
a. Definisi Aul
Yaitu adanya kelebihan dalam saham-saham para ahli waris dari
besarnya asal masalah dan adanya penyusutan dalam kadar penerimaan
mereka, dikarenakan asal masalahnya mepet, tidak cukup untuk
memenuhi fardh-fardh dari ashabul furudh.*’
Asal masalah yang dapat diaulkan adalah 6, 12, 24, dan yang tidak
dapat diaulkan adalah 2, 3, 4, 8. Asal masalah 6 dapat diaulkan sampai 10,
baik ganjil maupun genap, sedangkan 12 dapat diaulkan sampai 17 secara

ganjil dan 24 hanya dapat diaulkan dengan 27.%

“ Drs.H.Cholil Umam,M.pd.i. Pendidikan Agama Islam SMA dan SMK ( Sidoarjo : Duta
Aksara, 2007), h. 91

7 Drs.Fathur Rahman. fimu Waris ( Tamblong Bandung : PT AL Maarif ,1975 ), h. 409

“* Mujiono. Aplikasi Matrik dan Operasi Hitung Bilunguan Pecahan dalam [lmu
Faroidh)skripsi tidak dipublikasikan) ( Surabaya : Universitas Dr. Soetomo FKIP, 2002 ), h. 30
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Tabel 2.3
Contoh Aul

Ahli waris Bagian Asal Masala Aul 7 7
Suami 1 6 3 3

2 3 7
Sdr.Pr.Sekandung 1 3 3 3

2 6 7
Sdr.Pr. Seibu 1 1 1 I

6 6 7

Jumlah 7 1

6

b. Definisi Radd

Radd dalam bahasa berarti kembali/kembalikan atau juga
bermakna berpaling/palingkan, sedangkan menurut istilah ulama ilmu
faroidh adalah berkurangnya pokok masalah dan bertambahnya nilai
saham atau jumlah bagian dari yang telah ditentukan (ashabul furudh).
Radd merupakan kebalikan dari aul.*

Di dalam pembagian tirkah tidak boleh terjadi radd, kecuali
ada 3 syarat, diantaranya :
1) Adanya ashabul furudh
2) Tiadanya orang yang mendapatkan ashabah

3) Adanya sisa harta waris

* Ibid . h. 30
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D. Hubungan Antara Matrik, Bilangan Pecahan dalam Ilmu Faraidh

Telah kita ketahui bahwa dalam ilmu matematika terdapat beberapa pokok
bahasan. Misalnya dalam kalkulus sub pokok bahasan diferensial dan integral.
Setiap sub pokok bahasan dapat digunakan untuk menghitung dan menyelesaikan
suatu masalah yang sesuai dengan pokok bahasan tersebut.

Didalam bidang lain terdapat pula ilmu faraidh yaitu menjelaskan tentang
pembagian harta warisan berdasarkan aturan agama Islam. Dalam pelaksanaannya
ilmu ini membutuhkan ilmu lain yaitu matematika. Sedangkan tidak semua pokok
bahasan matematika dapat digunakan untuk menyelesaikan soal-soal kewarisan.
Sub pokok bahasan yang dapat digunakan untuk menghitung variabel yang belum
diketahui atau perolehan dari masing-masing pihak yaitu dalam sub pokok
bahasan perkalian matrik, matrik baris dan matrik kolom dan pecahan. Di pihak
lain terdapat juga penyelesaian pembagian harta warisan menurut agama Islam
yang terdapat dalam ilmu faroidh, dengan menggunakan dua sub pokok bahasan
tersebut sebagai hubungan timbal balik ilmu faroidh sebagai ilmu yang
menjelaskan tentang pembagian harta warisan berda}sarkan agama Islam dan sub
pokok bahasan matrik dan bilangan pecahan sebagai alat perhitungan untuk
mengetahui variabel yang belum diketahui atau nilai dari masing-masing pihak.
Dalam hal ini kedudukan matematika khususnya pokok bahasan matrik dan
bilangan pecahan sangat menentukan untuk membantu menyelesaikan pembagian

harta warisan yang berdasarkan pada hukum Islam.
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E. Hipotesis

Berdasarkan teori yang telah diuraikan, maka penulis dapat merumuskan
hipotesis penelitian ini sebagai berikut :

Hp : Tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik, hasil tes
penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal ilmu faraidh mahasiswa Unsuri.

H;: Terdapat korelasi antara antara hasil tes penguasaan matrik, hasil tes
penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan

menyelesaikan soal-soal ilmu faraidh mahasiswa Unsuri.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian korelasional,
karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi/hubungan
penguasaan matrik dan operasi hitung bilangan pecahan dalam menyelesaikan
soal-soal ilmu faraidh mahasiswa Unsuri Fakultas Agama Islam jurusan Ahwal

Al-Syakhsiyyah.

B. Rancangan Penelitian
Penelitian korelasional adalah penelitian yang akan mclihat hubungan
antara variabel atau beberapa variabel dengan variabel lain. Variabel yang
digunakan utuk memprediksi disebut prediktor. Sedangkan variabel yang
diprediksi disebut veriabel kriterium/ kriteria.
Paradigma Penelitian :
Gambar : 3.1

Paradigma ganda dengan dua variabel independen:

: 7]

37



38

X1 penguasaan matrik
X:= penguasaan operasi hitung bilangan pecahan
Y =soal-soal faraidh

R = Korelasi ganda

Koefisien korelasi adalah suatu alat statistik, yang dapat digunakan
untuk membandingkan hasil pengukuran dua variabel yang berbeda agar dapat

menentukkan tingkat hubungan antara variabel-variabel lain.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Adapun populasi dalam penelitian ini mengambil dari mahasiswa Unsuri

Fakultas Agama Islam Jurusan Ahwal Al-Syakhsiyyah yang berjumlah 30

mahasiswa.

2, Sampel
Adapun dalam penelitian ini, peneliti tidak menggunakan sampel,

dikarenakan jumlah dari mahasiswa yang akan diteliti sedikit.

D. Instrumen Penelitian
Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan yaitu tes yang terdiri dari :
1. Tes penguasaan matrik mahasiswa ( variabel X} )
2. Tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan ( variabel X> )

3. Tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh ( variabel Y1)
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Tes yang digunakan berbentuk soal esai yang terdiri dari 5 soal matrik,10
soal pecahan dan 10 soal faraidh dengan durasi mengerjakan selama 60 menit

untuk masing-masing soal.

E. Metode Penelitian
Metode pengumpulan datanya menggunakan metode tes—Dan data yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah hasil tes penguasaan matrik, hasil tes
penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal faraidh. Data ini diperoleh dengan memberikan soal-soal

tes diakhir perkuliahan.

F. Prosedur Pengumpulan Data

1. Persiapan

Mengurus izin penelitian kepada Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Sunan Ampel Surabaya dan Kepala Prodi Ahwal al-syahsiyyah Universitas
Sunan Giri, Selanjutnya oleh Kepala Prodi diberikan Dosen Pembimbing
Penelitian, oleh Dosen Pembimbing penelitian ditentukan waktu peuncatatan
data dan pelaksanaan mengadakan tes.

2. Pelaksanaan

Data yang dikumpulkan berasal dari satu kelas, dan data hasil tes
penguasaan matrik, hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dan

hasil tes menyelesaikan soal-soal faraidh didapatkan dari tes yang
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diselenggarakan pada tanggal 13 sampai 14 juli 2010. Tes dikerjakan oleh
mahasiswa sendiri tanpa bantuan dari pihak lain dan peneliti sebagai
pengawas. Sedangkan data hasil wawancara dilaksanakan setelah peneliti

memperoleh data hasil dari analisis penelitian.

Metode Analisis Data

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan analisis data secara
statistik. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis
Korelasi, dengan asumsi data berdistribusi normal dan homogen.
¢ Uji Normalitas Data

» Adapun Langkah-langkah uji normalitas:
a. Menentukan jumlah kelas interval. Untuk pengujian normalitas dengan
Chi Kuadrat ini, jumlah interval ditetapkan = 6. hal ini sesuai dengan 6
bidang yang ada pada Kurva Normal Baku.”

b. Menentukan panjang kelas interval.

Panjang kelas = Data terbesar — Data terkecil
6 (jumlah kelas int erval)

¢. Menyusun ke dalam tabel distribusi frekuensi.

3% Sugiyono . Statistik Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2009), h. 80
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Tabel 3.2

Tabel Penolong untuk Pengujian Normalitas Data dengan Chi Kuadarat

Interval L | fa fo- 1 (H-AY (o-£)
I

Jumlah
/o = frekuensi/jumlah data hasil observasi

f, =jumlab/frekuensi yang diharapkan (prosentase luas tiap bidang
dikalikan dengan n)
fo — f,» =selisihdata f dengan f,
d. Menghitung f, (frekuensi yang diharapkan).®'
Cara menghitung f,, didasarkan pada prosentase luas tiap bidang

kurva normal dikalikan jumlah data observasi (jumlah individu dalam
sampel). Jumlah individu dalam sampel = n.

1) Baris pertama dari atas: 2,7% x n

2) Bariske-2:13,53%xn

3) Baris ke-3:34,13%x n

4) Baris ke-4:34,13% x n

5) Bariske-5:13,53%x n

6) Baris ke-6:2,7% x n

3V Ibid, h. 81-82s
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e. Memasukkan harga-harga f ke dalam tabel kolom f,, sekaligus

(fo _fh)2

menghitung harga-harga (f,-1.) dan T
h

menjumlahkannya.

f. Membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi Kuadrat tabel.
Bila Chi Kuadrat hitung lebih kecil dari pada Chi Kuadrat tabel, maka
distribusi data dinyatakan normal, dan bila lebih besar dinyatakan
tidak normal.

g. Menarik kesimpulan.

% Uji Homogenitas Varian
> Langkah-langkah uji homogenitas:*

1. Menguji hipotesis varian:

2

2 2
Ho: gy =0,==0
H; : paling sedikit satu tanda sama dengan tidak berlaku.

2. Menguji homogenitas varian dengan rumus:

__ varian terbesar _ S}

‘Fhil - . . a2
varian terkecil S,
AT
St=f=t "
n—1

52 Sugiyono. ietode Penelitian Pendidikun Pendekatan Kuantitatif, Kuadlitatif dan R&D
(Bandung: Alfabeta, 2008), h. 276-277
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Dengan: S’ =varian populasi

X, = nilai individu anggota populasi

X =rata-rata nilai populasi
n = jumlah populasi

i=123,..,n

F,...
3. Menentukan harga ~ *¥¥"9
a. Tolak Ho jika: Fhi < Fiass%) < Frab(i%)
. . 51
b. Terima Hy _]lkai Frabsss < Ftab(l%) < Fir

4, Menarik kesimpulan.

H. Analisis Korelasi

1.

Korelasi antara hasil tes penguasaan matrik (variabel X;) dengan hasil tes
kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa (variabel Y)

menggunakan korelasi product moment, dengan asumsi data berdistribusi

normal dan homogen.

i )-{Ex. )
r.oo=

R Rt | N

n = banyaknya anggota populasi

a =1.2

33 Opeit, h. 50



X, = hasil tes ke - i penguasaan materi ke - a

Y = hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa.

Ty =koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan materi ke - a
mahasiswa dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal
faraidh mahasiswa.

i =1,2,3,.,n

Adapun langkah-langkah uji signifikasi koefisien korelasi adalah
sebagai berikut.
1. Menentukan hipotesis
Ho : Tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik mahasiswa
dengan kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa.
H, : Terdapat korelasi antara antara hasil tes penguasaan matrik mahasiswa
dengan kemanipuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa.

2. Menentukan taraf signifikan a = 0,05

et e Vn-2
3. Statistik uji : (, =XA_<2 3
n-r?

4, Menentukan daerah kritis
Hy ditolak jika: ¢,, >¢,,

5. Menarik kesimpulan

54 Ibid, h. 380
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. Korelasi antara hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan
(variabel X3) dengan hasil tes tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh
mahasiswa (variabel Y) menggunakan korelasi product moment, dengan
asumsi data berdistribusi normal dan homogen. ( lihat pers : 3.1)
Adapun langkah-langkah uji signifikasi koefisian korelasi adalah
sebagai berikut.
a. Menentukan hipotesis
Ho :Tidak terdapat korelasi positif antara hasil tes penguasaan
operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes soal-soal
faraidh mahasiswa.
H; .Terdapat korelasi positif antara antara hasil tes penguasaan
operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes soal-soal
faraidh mahasiswa.

h. Menentukan taraf signifikan o = 0,05

c. Statistik uji =

d. Menentukan daerah kritis
Hy ditolak jika: ¢,, >¢,,

e. Menarik kesimpulan

% Sudjana. Metode Statistik (Bandung: Tarsito, 1992), h. 380
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3. Korelasi antara hasil tes penguasaan matrik (X;) dengan hasil tes penguasaan
operasi hitung bilangan pecahan (X3) menggunakan korelasi pruduct moment,

dengan asumsi data berdistribusi normal dan homogen.

’{g’XU Xz:')—(‘an)(ngi)

e \/ {n@Xﬁ) ] (,Zi le)z}_{n(g X 3,-) -(Z, X, )2}

n = banyaknya anggota populasi
X, = hasil tes penguasaan matrik mahasiswa
Xo = hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan mahasiswa

F.x,  =koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dengan hasil
tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan mahasiswa
Adapun langkah-langkah uji signifikasi koefisien korelasi adalah
sebagai berikut.
a. Menentukan hipotesis
Ho : Tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik
dengan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan
mahasiswa.
H,; . Terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dengan
hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan
mahasiswa.

b. Menentukan taraf signifikan o = 0,05
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~

X
I

(]

a. Statistik uji : Ly =

b. Menentukan daerah kritis

H, ditolak jika: 1,, >1,,

c. Menarik Kesimpulan
Korelasi antara antara hasil tes penguasaan matrik (X;),hasil tes penguasaan
operasi hitung bilangan pecahan (X3) dengan hasil tes kemampuan

menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa (¥) menggunakan korelasi

ganda
2 2
p _ ryxl T r}’xz 2}"ny ryxz rxlxz
Y. X1 X 1 _ r2
X1X2
Keterangan:

ry.x,x'2 = Korelasi antara hasil tes penguasaan matrik, hasil tes penguasaan

operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan

menyelesaikan soal-soal faraidh .

F yx; = XKorelasi product moment antara hasil tes penguasaan matrik dengan

hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh .
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F yx, = Korelasi product moment antara hasil tes penguasaan operasi
hitung bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal faraidh .

¥,

xix, = Korelasi product moment antara hasil tes penguasaan matrik dan

hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan

Adapun langkah-langkah uji signifikasi koefisian korelasi adalah sebagai
berikut.
1. Menentukan hipotesis

Hp :Tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik
dan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan
dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal
faraidh .

H, .  Terdapat korelasi antara antara hasil tes penguasaan matrik
dan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan
dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal
faraidh .

2. Menentukan taraf signifikan @ = 0,05



2

Dywe
k

. Statistik uji ‘E""=(1—rj%)/(n—k-1)

ryz,x‘x2 = koefisien korelasi ganda
k = jumlah variabel independent

n = jumlah anggota populasi

. Menentukan daerah kritis

Hj ditolak jika Fj;> Fup

. Menarik kesimpulan

49



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS HASIL PENELITIAN

A. Hasil Penelitian
Adapun hasil penelitian akan dijelaskan sebagai berikut :

TABEL 4.1
Tabel hasil tes penguasaan matrik, hasil tes penguasaan operasi
hitung bilangan pecahan dan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal
faraidh mahasiswa semester IV Program Studi Ahwalu Al-Syahsiyyah
Universitas Sunan Giri Surabaya

Tahun Ajaran 2009-2010

Hasil Tes Hasil Tes Hasil Tes
No. Matrik Pecahan Faraidh
Nama Mahasiswa | L/P

(X1) (X2) ¥)
1. Andre Eka Saputra L 47 50 68
2. | Alfia Sari P 52 57 68
3. | Lely Novita P 60 64 50
4. | Maisarah P 62 71 50
5. | Nadzifatun Nada P 68 78 52
6. | Ahmad Farhan L 80 85 60
7. | Nurul Shofyah P 43 55 60
8. Dewi Aisyah P 59 59 72
9. Irfan Maulana L 60 65 70
10. | Retno Sawitri P 61 73 68
11. | Buhari Muslim L 85 90 70

50
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12. | Intan Putri P 55 56 64
13. | Reni Setyowati P 59 60 72
14. | Abdul Rozak L 62 68 76
15. | Siti Azizah P 75 77 76
16. | Ratih Widyanti P 73 80 72
17. | M. Risqi Sulaksono L 60 63 74
18. | Farid Dzulkarnaen L 70 70 62
19. | Aylin Zharifa P 64 65 62
20. | Muswanah P 72 84 67
21. | Siti Khofifah P 75 67 62
22. | Yulia Rahmawati P 50 71 64
23. | Didik Widianto L 70 66 64
24. | Ade Muhaminad L 59 77 62
25. | Damanhuri L 75 69 70
26. | Abdul Wahdi L 71 72 76
27. | Titin Habibah P 67 74 64
28. | Putri Ramadhani P 67 73 70
29. | Yusuf Effendi L 69 72 67
30. | Irsyadul Ibad L 62 76 80

B. Analisis Data Penelitian

1. Uji Normalitas Data

a. Variabel X

maka variabel X; berdistribusi normal.

nilai y2,, = 2,5 sedangkan nilei z2,, = 11,07. Karena y; ..

Berdasarkan perhitungan tabel uji normalitas data (lampiran ), diperoleh

2
< Xiaber >
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b. Variabel X,

Berdasarkan perhitungan tabel uji normalitas data (lampiran V), diperoleh
nilai g, =5,65 sedangkan nilai y2,, = 11,07. Karena y;,. < 22,

maka variabel X; berdistribusi normal.

c. Variabel Y

Berdasarkan perhitungan tabel uji normalitas data (lampiran V), diperoleh

nilai z,,. = 3 sedangkan nilai y2,, = 11,07. Karena z2.. < z2..

maka variabel Y berdistribusi normal.
2. Uji Homogenitas Data
a. Menguji hipotesis varian:
Hy : Data tidak memiliki varian homogen
H, : Data memiliki varian homogen
¢. Menguji homogenitas varian

Tabel 4.2
Tabel untuk perhitungan uji homogenitas

Dari tabel perhitungan uji homogenitas (lampiran VI) diperoleh:

Xi X3 Y
n 30 30 30
n 1932 2087 1992
2
=]
¥ | 644 69,56 66,40
S2 39,27 29,75 21,97
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_ varian terbesar _ S} _ 39,27

Fy = — =L =1,787
varian terkecil S, 2198

c. Menentukan harga F hitung: tolak Ho jika, Frie < Frapso) < Fras1%)
Frasisoy = 1,86
Frap1og = 2,42
Fe =179

d. Menarik kesimpulan.
Karena Fy;; lebih kecil dari Fiansw)y dan Figpi%), maka varian yang akan
dianalisis homogen.

3. Uji Analisis Korelasi

Kemudian untuk hasil analisis korelasi diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Korelasi antara hasil tes penguasaan matrik (variabel X;) dengan hasil tes
kemampuan menyelesaikan soal-soal faroidh mahasiswa (variabel )

Dari perhitungan (lampiran) diperoleh:

=30 > X2 =127096
=1
> X, =1932 >¥? =133870
i=1 i=l
n n 2
5.Y, =192 (z X,,] = 3732624
i= i=]

~e

-
n

2
Y, ) = 3968064

1

> X, Y, =128497 (
i=]
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Sehingga diperoleh harga r,, = 0,10 . Dari nilai 7y (product moment)

untuk populasi sebanyak 30 mahasiswa dengan taraf signifikan 0,05 dan
taraf signifikan 0,01 berturut-turut adalah 0,361 dan 0,463, nilai r yang
diperoleh dari perhitungan lebih kecil dari rine, maka r hasil perhitungan
tidak signifikan.

. Korelasi antara pecahan (variabel X;) dengan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal faroidh mahasiswa (variabel Y)

Dari perhitungan (lampiran) diperoleh:

n=30 > X2 =147719
i=l
S X, =2087 >¥? =133870
i=1 i=]
n n 2
2Y, =1992 (ZXZ,.) = 4355569
i=] i=1
n " 2
X,,Y, =138636 (ZY,) = 3968064
=] i=]
Sehingga diperoleh harga This = 0’03. Dari nilai rgps (product

moment) untuk populasi sebanyak 30 mahasiswa dengan taraf signifikan
0,05 dan taraf signifikan 0,01 berturut-turut adalah 0,361 dan 0,463 nilai r
yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari ruheg, maka r hasil
perhitungan tidak signifikan. |

. Korelasi antara matrik (variabel X|) dengan pecahan (variabel X3). Dari

perhitungan (lampiran) diperoleh:

n=30 > X} =127096
=]
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> X, =1932 > X,? =147719

i=1 i=1

M=

-
1t

n 2
XX, =2087 ( X,,) = 3732624

3

n 2
2 X, X, =136402 (ZXZ,.J = 4355569

i=|
Sehingga diperoleh harga 7,, = 0,77. Dari nilai 7,4 (product moment)
untuk populasi sebanyak 30 mahasiswa dengan taraf signifikan 0,05 dan
taraf signifikan 0,01 berturut-turut adalah 0,361 dan 0,463, nilai » yang
diperoleh dari perhitungan lebih besar dari 7 5., untuk taraf signifkan
0,05 maka r hasil perhitungan signifikan.
. Korelasi antara matrik (variabel A7), pecahan (variabel X3) dengan hasil

tes kemampuan menyeleszikan soal-soal faroidh mahasiswa (variabel ¥)

Dari perhitungan (lampiran) diperoleh:

F = 0,10 k=2
P2 = 0,03 n=30
Fer2 = 0,77

Sehingga diperoleh harga r, .., =0,124. Dari nilai 7 (product

moment) untuk populasi sebanyak 30 mahasiswa dengan taraf signifikan
0,05 dan taraf signifikan 0,01 berturut-turut adalah 0,361 dan 0,463, nilai
r yang diperoleh dari perhitungan lebih kecil dari 7, maka r hasil

perhitungan tidak signifikan.
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4. Uji signifikan koefisien korelasi
1. Uji signifikan koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan matrik
dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faroidh
mahasiswa, dengan r,, =0,10:
a. Menentukan hipotesis
Ho : Tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik
dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faroidh
mahasiswa.
H, . Terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dengan
hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faroidh

mahasiswa.

b. Menentukan taraf signifikan a = 0,05
Tingkat signifikansi atau taraf nyata yang digunakan adalah
a =0,05.

c. Statistik uji

Untuk menguji hipotesis diatas digunakan uji statistik dengan rumus:

rn-2

hit =
n-—-rx?

. _ 0104302
" Ji=(0,10)

=0,531
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d. Menentukan daerah kritis
Hy ditolak jika: ¢, >1,,,

e. Menarik kesimpulan
Dari perhitungan uji statistik diperoleh #,; 0,531 dengan dk = 30-2 =
28 maka fp 2,048. Jadi, ; lebih kecil dari #,,,. Maka H; ditolak
dan H, diterima.

2. Uji signifikan koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan pecahan
dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faroidh

mahasiswa. Dengan r,, =0,03:

a. Menentukan hipotesis
Ho : Tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan pecahan
dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faroidh
mahasiswa.

H; . Terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan pecahan dengan
hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faroidh
mahasiswa.

b. Menentukan taraf signifikan
Tingkat signifikansi atau taraf nyata yang digunakan adalah
a =0,05.

c. Statistik uji

Untuk menguji hipotesis diatas digunakan uji statistik dengan rumus:
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_0,03/30-2

Ly = =0.16
J1-(0,03)’
Menentukan daerah kritis

Hy ditolak jika: ¢,, >¢,

Menarik kesimpulan

Dari perhitungan uji statistik diperoleh #,;, 0,16 dengan dk = 30-2 =
28 maka 1, 2,048. Jadi, 1; lebil kecil dari ¢,5. Maka H,; ditolak dan

Hj diterima.

3. Uji signifikan koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan matrik

dengan hasil tes penguasaan pecahan mahasiswa, dengan r,, =0,77:

a.

C.

Menentukan hipotesis

Ho :Tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik
dengan hasil tes penguasaan pecahan mahasiswa .

H, . Terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dengan
hasil tes penguasaan pecahan mahasiswa .

Menentukan taraf signifikan

Tingkat signifikansi atau taraf nyata yang digunakan adalah

a =0,05.

Statistik uji
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Untuk menguji hipotesis diatas digunakan uji statistik dengan rumus:

_ rdn-2

hit
2
n-—r

. _ 071302
" 10,77y

d. Menentukan daerah kritis

= 6,393

Ho ditolak jika: ¢,, >¢,,
e. Menarik kesimpulan
Dari perhitungan uji statistik diperoleh #4; 6,393 dengan dk = 30-2
= 28 maka #,, 2,048. Jadi, t4; lebil besar dari ¢,,5. Maka, Hy ditolak dan
H, diterima.

4. Uji koefien korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dan hasil tes
penguasaan pecahan dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-
soal faroidh mahasiswa. Dengan r =0,124:

a. Menentukan hipotesis
Ho :Tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dan
hasil tes penguasaan pecahan dengan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal faroidh mahasiswa.
H;, . Terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dan hasil
tes penguasaan pecahan dengan hasil tes kemampuan

menyelesaikan soal-soal faroidh mahasiswa.
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b. Menentukan taraf signifikan
Tingkat signifikansi atau taraf nyata yang digunakan adalah a =0,05

c. Statistik uji :

Untuk menguji hipotesis diatas digunakan uji statistik dengan rumus:

2
ry;lxl

k
Fy, = ( )
l 1- ryz‘xIJZ

(n—k-l)

(0,124)°

2
== =0,211
1-(0,124)

30-2-1

Fhu

d. Menentukan daerah kritis
Hp ditolak jika: F,, > F 50 > Fubase

e. Menarik kesimpulan
Dari perhitungan uji statistik diperoleh Fp, 0,211 dengan dk
pembilang = 2 dan dk penyebut = (30-k-1) = 27,maka Fig 0,05 dan
0,01 bertrut-turut 19,46 dan 99,47. Jadi, Fi;, lebil kecil dari Fig.

Maka H; ditolak dan Hq diterima.



BAB V

PEMBAHASAN DAN DISKUSI HASIL PENELITIAN

A. Pembahasan Hasil Penelitian

1. Matrik

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian dapat diketahui nilai rata-rata
yang didapat untuk penguasaan matrik adalah 64,4 dan nilai yang sering
muncul (modus) adalah 59, 60, 62, 75, yaitu sebanyak 3 kali, sedangkan
hasil tes penguasaan matrik terendah mendapatkan nilai 43, dan hasil tes
penguasaan matrik tertinggi mendapatkan nilai 85. Untuk hasil tes
penguasaan matrik mahasiswa Unsuri menunjukkan Q, = 59, yang berarti 25 %
mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai < 59, dengan kata lain 75 % mahasiswa
Unsuri mendapatkan nilai > 59. Hasil tes penguasaan matrik juga
menunjukkan Q,= 62, yang berarti 50% mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai
< 62 atau sebaliknya 50% mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai > 62,
sedangkan Q; adalah 71, yang berarti 75% mahasiswa Unsuri mendapatkan
nilai <71 atau 25% mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai > 71.

2. Operasi Hitung Bilangan Pecahan
Berdasarkan dari hasil analisis penelitian dapat diketahui nilai rata-rata
yang didapat untuk penguasaan operasi hitung bilangan pecahan adalah 69,5

dan nilai yang sering muncul (modus) adalah 65, 71, 72, 73, 77 yaitu

61
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sebanyak 2 kali, sedangkan hasil tes penguasaan matrik terendah
mendapatkan nilai 50, dan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan
pecahan tertinggi mendapatkan nilai 90. Untuk hasil tes penguasaan operasi
hitung bilangan pecahan mahasiswa Unsuri menunjukkan Q; = 64, yang berarti
25 % mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai < 64, dengan kata lain 75 %
mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai > 64. Hasil tes penguasaan operasi
hitung bilangan pecaha juga menunjukkan Q,= 71, yang berarti 50%
mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai < 71 atau sebaliknya 50% mahasiswa
Unsuri mendapatkan nilai > 71, sedangkan Q; adalah 76, yang berarti 75%
mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai < 76 atau 25% mahasiswa Unsuri

mendapatkan nilai > 76.

. Faraidh

Berdasarkan dari hasil analisis penelitian dapat diketahui nilai rata-rata
yang didapat untuk hasil tes kemampuan mahasiswa Unsuri menyelesaikan
soal-soal faraidh dengan menggunakan perhitungan matrik dan pecahan
adalah 66,4 dan nilai yang sering muncul (modus) adalah 62, 64, 70, yaitu
sebanyak 3 kali, sedangkan hasil tes kemampuan mahasiswa Unsuri
menyelesaikan soal-soal faraidh dengan menggunakan perhitungan matrik dan
pecahan terendah mendapatkan nilai 50, dan hasil tes kemampuan mahasiswa
Unsuri menyelesaikan soal-soal faraidh dengan menggunakan perhitungan
matrik dan pecahan tertinggi mendapatkan nilai 80. Untuk hasil tes

kemampuan mahasiswa Unsuri menyelesaikan soal-soal faraidh dengan
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menggunakan perhitungan matrik dan pecahan menunjukkan Q, = 62;-yang
berarti 25 % mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai < 62, dengan kata lain. 75 %
mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai > 62. Hasil tes penguasaan operasi
hitung bilangan pecaha juga menunjukkan Q.= 68, yang berarti 50%
mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai < 68 atau sebaliknya 50% mahasiswa
Unsuri mendapatkan nilai > 68, sedangkan Q; adalah 72, yang berarti 75%

mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai < 72 atau 25% mahasiswa Unsuri

mendapatkan nilai > 72.

. Analisis Korelasi

Berdasarkan analisis yang dilakukan pada bab IV, untuk mengetahui
adakah hubungan hasil tes penguasaan matrik, hasil tes penguasaan operasi
hitung bilangan pecahan terhadap kemampuan mahasiswa menyelesaikan
soal-soal faraidh mahasiswa Unsuri, maka dilakukan uji statistik korelasi dan
korelasi berganda. Namun sebelumnya harus dilakukan uji asumsi terlebih
dahulu. Uji asumsi yang dilakukan adalah uji normalitas dan uji homogenitas
varians

Berdasarkan uji normalitas, menunjukkan bahwa data berdistribusi
normal. Hal itu berarti bahwa dalam kelas penelitian terdapat sedikit
mahasiswa yang berkemampuan tinggi dan berkemampuan rendah. Mayoritas
mahasiswa pada kelas tersebut adalah berkemampuan sedang.

Langkah selanjutnya yaitu melakukan uji homogenitas varians.

Berdasarkan uji homogenitas varians yang telah dilakukan, menunjukkan



varians data homogen, kemudian dilanjutkan uji korelasi dan hasilnya sebagai

berikut :

1.

Dari hasil tabel (lampiran 9) koefisien korelasi antara hasil tes
penguasaan matrik dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal

faraidh mahasiswa diperoleh harga r,, = 0,10, ini berarti terdapat korelasi

yang kecil antara hasil tes penguasaan matrik dengan hasil tes
kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh. Langkah selanjutnya
dibandingkan dengan rp. Dari nilai rgu (product moment) untuk
populasi sebanyak 30 mahasiswa dengan taraf signifikan 0,05 dan taraf
signifikan 0,01 berturut-turut adalah 0,361 dan 0,463, maka nilai r,; yang
diperoleh dari perhitungan lebih kecil dari r,ps;, maka ry; hasil
perhitungan tidak signifikan.

Dari perhitungan tabel (lampiran 9) koefisien korelasi antara hasil tes
penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa diperoleh harga r,, = 0,03
termasuk pada hubungan yang kecil. Ini berarti bahwa terdapat korelasi
yang kecil antara hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan
dengan hasil menyelesaikan soal-soal faroidh mahasiswa. Langkah
selanjutnya dibandingkan dengan r.. Dari nilai 7. (product moment)
untuk populasi sebanyak 30 mahasiswa dengan taraf signifikan 0,05 dan

taraf signifikan 0,01 berturut-turut adalah 0,361 dan 0,463, maka nilai ry;
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yang diperoleh dari perhitungan lebih kecil dari /s, maka ry, hasil
perhitungan tidak signifikan.

3. Dari perhitungan tabel (lampiran 9) koefisien korelasi antara hasil tes
penguasaan matrik dengan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan
pecahan diperoleh harga r,, =0,77 termasuk pada korelasi yang tinggi.
Ini berarti bahwa terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik
dengan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan mahasiswa.
Langkah selanjutnya dibandingkan dengan r,... Dari nilai 7 (product
mement) untuk populasi sebanyak 30 mahasiswa dengan taraf signifikan
0,05 dan taraf signifikan 0,01 berturut-turut adalah 0,361 dan 0,463, maka
nilai r4;, yang diperoleh dari perhitungan lebih besar dari rype, maka ry;
hasil perhitungan signifikan.

4. Dari perhitungan tabel (lampiran 9) koefisien korelasi antara hasil tes
penguasaan matrik dan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan
pecahan dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faroidh

mahasiswa diperoleh harga r,, = 0,124 termasuk pada hubungan yang kecil.

Ini berarti bahwa terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dan
hasil tes penguasaan pecahan dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan
soal-soal faroidh mahasiswa. Langkah selanjutnya dibandingkan dengan
Fake- Dari nilai rgpe (product moment) untuk populasi sebanyak 30

mahasiswa dengan taraf signifikan 0,05 dan taraf signifikan 0,01 berturut-
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turut adalah 0,361 dan 0,463, maka nilai r4; yang diperoleh dari perhitungan
lebih kecil dari 7., maka ry; hasil perhitungan tidak signifikan.

Berdasarkan uraian diatas, maka data hasil penelitian dinyatakan signifikan,

berikut ini pembahasan tentang uji signifikan koefisien korelasi:

1.

Uji signifikan koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dengan
hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa, dengan
r.. = 0,10 serta taraf signifikan 0,05 diperoleh f4inng 0,531. Dari perhitungan
uji statistik diperoleh f4inng 0,531 dengan dk = 30-2 = 28 maka tiaper 2,048.
Jadi, thiung lebil kecil dari #4p.. Maka H, ditolak dan dapat disimpulkan bahwa
tidak terdapat korelasi positif antara hasil tes penguasaan matrik dengan hasil
tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa.

Uji signifikan koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan operasi hitung
bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal
faraidh mahasiswa, dengan hasil r,, =0,03 serta taraf signifikan 0,05
dipefoleh thiung 0,16. Dari perhitungan uji statistik diperoleh f4ung 0,16
dengan dk = 30-2 = 28 maka fyzpes 2,048. Jadi, thinng lebil kecil dari fap. Maka
H; ditolak dan dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi positif antara
hasil tes penguasaan pecahan dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan
soal-soal faroidh mahasiswa.

Uji signifikan koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dengan

hasil tes penguasaan pecahan mahasiswa, dengan r,, =0,77 serta taraf
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signifikan 0,05 diperoleh #4; 6,393. Dari perhitungan uji statistik diperoleh fu
6,393 dengan dk = 30-2 = 28 maka #/,se 2,048. Jadi, 4 lebil besar dari #ger.
Maka H, ditolak dan dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi positif antara
hasil tes penguasaan matrik dengan hasil tes penguasaan operasi hitung
bilangan pecahan mahasiswa.

4, Uji koefisien korelasi antara hasil tes penguasaan matrik dan hasil tes
penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa, dengan r,, =0,124. Dari

perhitungan uji statistik diperoleh Fy;; 2,421 dengan dk pembilang = 2 dan dk
penyebut = (30-k-1) = 27, maka untuk Fiaperss) dan Fiaer 1% berturut-turut
adalah 19,658 dan 99,47. Maka, Fj;, lebih kecil dari Fie. Dapat
disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi antara hasil tes penguasaan matrik,
hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes
kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa.
B. Diskusi Hasil Penelitian
Berdasarkan hasil analisi data hasil penelitian, hal-hal yang dapat penulis
diskusikan sebagai berikut:
1. Dari hasil perhitungan statistik diperoleh adanya korelasi yang kecil antara
hasil tes penguasz;an matrik dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-

soal faraidh mahasiswa, dengan harga korelasi ry;= 0,10. Signifikan terhadap
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tingkat kepercayan 0,05 maupun 0,01, maka dalam uji signifikan koefisien

korelasi tidak terdapat hubungan korelasi, sehingga hipotesis H; ditolak .

Penelti mengadakan penelitian lanjut dengan menggunakan metode

wawancara kepada beberapa mahasiswa untuk mengetahui faktor apa yang

menyebabkan adanya korelasi yang kecil antara hasil tes pengetahuan matrik

dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh.

Berikut ini adalah hasil wawancara peneliti dengan dua mahasiswa, yang

peneliti lihat mereka mendapatkan nilai matrik tinggi tapi nilai faraidhnya

rendah

Peneliti : Assalamuaiaikum saudari Siti Khofifah?

Siti Khofifah : Waalaikumsalam Mbak

Peneliti : sebelumnya saya minta maaf kalau saya mengganggu waktu

mbk ifa

Siti Khofifah : ow,,,tidak mbk, kebetulan lagi santai
Kalau tidak salah mbak ini kan yang dulu pernah
mengadakan penelitian itu y?

Peneliti : iya mbak ifa benar sekali, saya yang waktu beberapa bulan
yang lalu mengadakan penelitian disini

Siti Khofifah : ow,,,emang ada apa ya mbak kok kesini lagi

Peneliti : saya mau menindak lanjuti penelitian saya yang dulu, karena
ada beberapa hal yang mau saya tanyakan ke mbak ifa

dengan beberapa teman mbak ifa
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Mbak ifa dari hasil penelitian yang saya dapat, mbak ifa
mendapatkan nilai matrik yang tinggi tetapi nilai faraidhya
rendah ( tabel 4.1)

Apa faktor yang menyebabkannya ?

Siti Khofifah : faktor yang menyebabkannya cukup mudah, saya ini lulusan
SMA mbak, jurusannya IPA makannya saya agak sedikit
binggung waktu mengerjakannya, lagian saya juga paham
tapi juga binggung dengan soal-soal faraidh selama saya
kuliah, tapi ya dijalani saja.

Peneliti : terima kasih atas jawabannya ?

Selanjutnya mbak muawanah
Pertanyaanya untuk mbak muawanah sama dengan mbazk ifa

Muawanah : aduh,,, mau jawab apa ya mbak saya
Kalau masalah latar belakang pendidikan SMA saya dari
MAN mbak, jurusannya juga IPA, kalau tentang materi
matrik ya saya paham mbak, begitu juga dengan soal-soal
faraidhya tapi waktu disoal diminta untuk mengerjakan
matrik dengan faraidh itu dia saya jadi binggung, aneh gitu
mbak matrik dihubungkan dengan soal-soal faraidh,
makannya nilai faraidhku rendah.

Setelah diadakan wawancara dengan dua mahasiswa yang nilai matriknya

tinggi tetapi nilai faraidhnya rendah, penulis dapat menyimpulkan bahwa
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latar belakang pendidikan juga berpengaruh dan sebagian mahasiswa juga
merasa kebingungan dengan adanya hubungan matrik dengan faraidh.
. Dari hasil perhitungan statistik diperoleh adanya korelasi yang kecil antara
hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes
kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh dengan harga korelasi ry, =
0,03. Signifikan terhadap tingkat kepercayan 0,05 maupun 0,01, maka dalam
uji signifikan koefisien korelasi tidak terdapat hubungan korelasi, sehingga
hipotesis H; ditolak.
Penelti mengadakan penelitian lanjut dengan menggunakan metode
wawancara kepada beberapa mahasiswa untuk mengetahui faktor apa yang
menyebabkan adanya korelasi yang kecil antara hasil tes operasi hitung
bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal
faraidh. Padahal kita ketahui untuk mengerjakan permasalahan yang ada di
ilmu faraidh sudah pasti memakai perhitungan matematika, yakni pada bab
pecahan
Peneliti : selanjutnya mbak nada dan mbak maisrah
Saya mulai dari mbak nada dulu
Mbak nada dari hasil penelitian yang saya dapat, mbak nada
mendapatkan nilai pecahan yang tinggi tetapi nilai faraidhya
rendah ( tabel 4.1)

Apa faktor yang menyebabkannya ?
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Peneliti

Maisarah
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: saya-jawab sama dengan teman-teman tadi, saya lulusan

SMA swasta biasa mbak, jadi mungkin kemampuan saya
hanya segitu ya sedang-sedang saja, makannya hasil tesnya

ya lumayan.

: terima kasih atas jawabannya, selanjutnya mbak maisarah

Pertanyaannya sama dengan mbak nada

: kalau latar belakang pendidikan SMA saya, ya sama juga

dengan nada, tapi kemarin waktu saya mengerjakan soal
saya ada sedikit masalah dalam menentukan asal masalah,
karena saya tidak hafal syarat dari asal masalah, mungkin

karena itu nilai saya rendah.

Setelah diadakan wawancara dengan dua mahasiswa yang nilai pecahannya

tinggi tetapi nilai faraidhnya rendah, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

latar belakang pendidikan juga berpengaruh dan pemahaman tentang ilmu

faraidh itu juga penting karena meskipun kita faham tentang pecahan tetapi

kalu tidak faham dengan ilmu faraidh maka hasil yang didapat juga tidak akan

maksimal.

. Dari hasil perhitungan statistik dipercleh adanya korelasi positif antara hasil

tes penguasaan matrik dan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan

pecahan dengan harga korelasi rs; = 0,77. Signifikan terhadap tingkat

kepercayan 0,05 dan hubungan korelasinya termasuk hubungan yang tinggi,

sehingga hipotesis diterima.
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Penelti melanjutkan wawancara kepada dua mahasiswa untuk mengetahui

faktor apa yang menyebabkan adanya korelasi positif antara hasil tes matrik

dengan hasil tes operasi hitung bilangan pecahan

Peneliti

Ratih

Peneliti

Azizah

: Wawancara selanjutnya mbak ratih dan mbak azizah
Saya mulai dari mbak ratih dulu, mbak ratih dan mbak azizah
ini nilai matrik dan pecahanya mendapatkan nilai yang tinggi

Faktor apa yang menyebabkan ?

: Alhamdulilah dapat bagus nilainya.hehe

Saya lulusan SMA Negeii mbak , ya meskipun regrinya tidak
ditengah.hehe, Tapi saya bisa membuktikan dengan
mendapatkan nilai yang baik

: Terima kasih atas jawabannya mbak, selanjutnya mbak azizah
Pertanyaan saya sama dengan pertanvaan kepada mbak ratih

tadi

: Pendidikan saya dari MAN mbak tapi ada di desa, meskupun

di desa tapi hasilnya maksimal kan. hehe

Setelah diadakan wawancara dengan dua mahasiswa yang nilai matrik dan

pecahannya tinggi, peneliti dapat menyimpulkan bahwa latar belakang

pendidikan juga berpengaruh, ini bisa kita lihat dari hasil wawancara yang

didapat mahasiswa yang nilai matrik dan pecahannya tinggi berlatar

pendidikan dari sekolah Negeri.
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4. Dari hasil perhitungan statistik diperoleh adanya korelasi yang kecil antara
hasil tes penguasaan matrik, hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan
pecahan dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh dengan
harga korelasi ry; = 0.124. Signifikan terhadap tingkat kepercayan 0,05
maupun 0,01 dan hubungan korelasinya termasuk hubungan yang kecil, maka
dalam uji signifikan koefisien korelasi tidak terdapat hubungan korelasi,
sehingga hipotesis H, tidak diterima.

Peneliti melanjutkan wawancara kepada dua mahasiswa untuk mengetahui
faktor apa yang menyebabkan adanya korelasi yang kecil antara hasil tes
penguasaan matrik, hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan
dengan hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidh mahasiswa.
Peneliti : Wawancara selanjutnya untuk saudara farhan dan buhari

Dari data yang saya dapatkan hasil tes penguasaan matrik dan
hasil tes pcnguasaan operasi hitung bilangan pecahan, anda
berdua mendapatkan nilai yang tinggi, tetapi nilai faraidhnya
rendah, kira-kira apa yang menyebabkan ?

Yang berkenan mau jawab dulu siapa, saya persilahkan

Farhan : Saya mbak mau jawab dulu,,,
Peneliti : Oh,, iya silahkan
Farhan : Kalau jawab sama dengan teman-teman berarti latar belakang

y? latar belakang saya dari SMA swasta mbak, jurusannya IPA



Peneliti
Farhan

Peneliti

Buhari

75

Mungkin itu yang menyebabkan nilai matrik dan pecahan saya

tinggi tapi nilai faraidhnya rendah, karena menurut saya belajar

ilmu faraidh itu susah-susah gampang, tapi kalau saya

perhatikan dari soal yang waktu mbak penelitian dulu itu aneh

menurut saya mbak, seperti ada cara baru dalam menyelesaikan

permasalahan yang ada di ilmu faraidh, saya suka tapi ya gitu

agak bingung, makannya saya sekarang rajin belajar mbak, biar

tambah pinter.hehehe

: Terima kasih atas jawaban dari saudara farhan ?

: Ya sama-sama mbak

: Selanjutnya saudara buhari, sekaligus ini wawancara yang
terakhir, pertanyaanya sama dengan saudara farhan

: Iya mbak, saya sudah hafal pertanyaannya, karena dari
pertama tadi saya sudah mendengarkan.hehe
Kalau latar belakang pendidikan sekolah terakhir saya sama
dengan farhan dari SMA mbak, sebenarnya saya tidak begitu
faham seluk beluk yang mendetail dari ilmu faraidh mbak,
mungkin itu yang menyebabkan nilai faraidh saya rendah
Sebenarnya saya dulu ikut tes SPMB mbak, rencananya mau
masuk di Unesa tapi tidak lolos.hehe

Akhirnya daftar disini, tapi ini bukan pelarian Iwo mbak.hehe
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Karena menurut saya, mungkin emang takdir saya untuk
kuliah di sini, banyak juga hikmahnya kuliah di sini karena

ada kelas malamnya, jadi pagi harinya bisa kerja mbak.hehe

: Terima kasih atas jawabannya saudara buhari

Saya sampaikan terima kasih banyak kepada semua saudara-
saudara mahasiswa Unsuri yang telah berkenan meluangkan
waktunya untuk membantu saya selama saya penelitian di sini
Saya tidak bisa memberikan sesuatu kepada saudara-saudara
semua, hanya Allah yang bisa mcmbalas kebaikan saudara-

saudara semua

: ( perwakilan dari mahasiswa Unsuri )

Sama-sama mbak, kita senang kok bisa saling membantu dan
kita doakan semoga cepat selesai skripsinya ya mbak, biar

kita cepet menvusul.hehe

: Terima kasih

Semoga doa kita semua didengar oleh Allah dan kelak kita
semua bisa menjadi orang yang sukses dan berguna bagi
semua orang.

Kalau begitu saya permisi dulu, mau melanjutkan tugas

selanjutnya

Setelah diadakan wawancara dengan dua mahasiswa yang hasil tes penguasaan

matriknya tinggi dan hasil tes penguasaaan operasi hitung bilangan pecahannya
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tinggi, tetapi hasil tes kemampuan menyelesaikan soal-soal faraidhnya rendah
peneliti dapat menyimpulkan bahwa latar belakang pendidikan juga
berpengaruh, ini bisa kita lihat dari hasil wawancara yang didapat mahasiswa
yang hasil tes penguasaan matriknya tinggi dan hasil tes penguasaaan operasi
hitung bilangan pecahannya tinggi, tetapi hasil tes kemampuan menyelesaikan
soal-soal faraidhnya rendah, ternyata berlatar pendidikannya dari SMA swasta
dan banyak mahasiswa yang berlatar belakang pendidikan dari SMA Negeri
ataupun swasta yang belum begitu menguasai ilmu faraidh karena nmemang
banyak sekali s nilai matrik dan pecahannya tinggi berlatar pendidikan dari
sekolah Negeri.
Mahasiswa Unsuri : amin,,, hati-hati ya mbak?
5. Dari hasil wawancara urajan no.l sanpai dengan no.4 di atas dapat
disimpulkan secara umum yaitu : Terdapat korelasi yang kecil antara hasil
tes penguasaan raatrik, hasil tes penguasaan pecahan dalam menyelesaikan

soal-soal faraidh.
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2. Berdasarkan dari hasil analisis penelitian dapat diketahui nilai rata-rata yang
didapat untuk penguasaan operasi hitung bilangan pecahan adalah 69,5 dan
nilai yang sering muncul (modus) adalah 65, 71, 72, 73, 77 yaitu sebanyak 2
kali, sedangkan hasil tes penguasaan matrik terendah mendapatkan nilai 50,
dan hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecahan tertinggi
mendapatkan nilai 90. Untuk hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan
pecahan mahasiswa Unsuri menunjukkan Q, = 64, yang berarti 25 % mahasiswa
Unsuri mendapatkan nilai < 64, dengan kata lain 75 % mahasiswa Unsuri
mendapatkan nilai > 64. Hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan pecaha
juga menunjukkan Q,= 71, yang berarti 50% mahasiswa Unsuri mendapatkan
nilai < 71 atau sebaliknya 50% mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai > 71,
sedangkan Q; adalah 76, yang berarti 75% mahasiswa Unsuri mendapatkan
nilai < 76 atau 25% mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai > 76.

3. Berdasarkan dari hasil analisis penelitian dapat diketahui nilai rata-rata yang
didapat untuk hasil tes kemampuan mahasiswa Unsuri menyelesaikan soal-
soal faraidh dengan menggunakan perhitungan matrik dan pecahan adalah
66,4 dan nilai yang sering muncul (modus) adalah 62, 64, 70, yaitu sebanyak
3 kali, sedangkan hasil tes kemampuan mahasiswa Unsuri menyelesaikan
soal-soal faraidh dengan menggunakan perhitungan matrik dan pecahan
terendah mendapatkan nilai 50, dan hasil tes kemampuan mahasiswa Unsuri
menyelesaikan soal-soal faraidh dengan menggunakan perhitungan matrik dan

pecahan tertinggi mendapatkan nilai 80. Untuk hasil tes kemampuan
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mahasiswa Unsuri menyelesaikan soal-soal faraidh dengan menggunakan
perhitungan matrik dan pecahan menunjukkan Q, = 62, yang berarti 25 %
mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai < 62, dengan kata lain 75 % mahasiswa
Unsuri mendapatkan nilai > 62. Hasil tes penguasaan operasi hitung bilangan
pecaha juga menunjukkan Q,= 68, yang berarti 50% mahasiswa Unsuri
mendapatkan nilai < 68 atau sebaliknya 50% mahasiswa Unsuri mendapatkan
nilai > 68, sedangkan Q; adalah 72, yang berarti 75% mahasiswa Unsuri
mendapatkan nilai < 72 atau 25% mahasiswa Unsuri mendapatkan nilai > 72.

. Terdapat korelasi yang kecil antara hasil tes penguasaan matrik, hasil tes
penguasaan operasi hitung bilangan pecahan dengan hasil tes kemampuan
menyelesaikan soal-soal faraidh dengan r/;~0,39 , maka dapat disimpulkan
faktor latar belakang pendidikan mahasiswa juga berpengaruh dalam proses
perkuliahan, kita dapat melihat dari hasil wawancara yang didapat bahwa
yang berlatar pendidikan SMA Negeri lebih cenderung menguasai ilmu
matematika sedangkan yang berlatar pendidikan di SMA swasta juga
mendapatkan hasil yang maksimal dalam ilmu matematikanya tapi dalam
ilmu faraidhnya cenderung rendah. Mahasiswa juga merasa kebingungan
dengan diterapkannya perhitungan matrik ke soal-soal faraidh karena biasanya

mereka hanya menggunakan perhitungan pecahan saja.
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B. Saran

Berdasarkan uraian-uraian pada bab sebelumnya dan berdasarkan

simpulan, maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut:

1.

Bagi mahasiswa yang mempunyai hasil tes penguasaan matrik dan hasil tes
penguasaan operasi hitung bilangan pecahan rendah, maka sebaiknya lebih
giat lagi dalam belajarnya, terlebih dalam menyelesaikan dan penguasaan
operasi hitung bilangan pecahan karena dalam menyelesaikan permasalahan
yang ada dalam faraidh menggunakan pecahan.

Bagi Dosen studi hendaknya pembelajaran dalam ilmu faraidh banyak
menggunakan cara-cara lain yang dapat di korelasikan dengan operasi hitung
bilangan pecahan sehingga dapat menunjang terhadap pelaksanaan pengajaran
dan pembelajaran ilmu faraidh.

Perlu diadakan penelitian yang lebih lanjut terhadap masalah ini pada daerah

lain dengan ruang lingkup yang lebih luas.
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